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PENDAHULUAN  

Saat ini, komponen yang bertanggung jawab paling penting yang bertanggung jawab 

atas pemanasan global serta perubahan iklim adalah peningkatan pelepasan karbondioksida 

(CO2) ke atmosfer bumi. Gas rumah kaca ini menghasilkan peningkatan kadar karbondioksida, 

yang menangkap panas di lapisan atmosfer dan menyebabkan pemanasan global. Kenaikan suhu 

ini mengganggu pola cuaca dibeberapa daerah bahkan hampir kesemua daerah yang 

menyebabkan gelombang panas, angin topan, banjir, dan kekeringan. Fenomena ini juga 

menyebabkan kerugian besar pada sektor ekonomi, kerusakan properti, kematian, dan 

perpindahan masyarakat. emisi karbon dioksida juga berdampak besar pada kesehatan manusia. 

(Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit, 2022). 

Kegiatan manusia menyebabkan emisi karbon dioksida (CO2) yang mengganggu 

keseimbangan energi di atmosfer dan permukaan Bumi, serta menjadi penyebab dari pemanasan 
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 The purpose of  This study aims to analyze the 

influence of economic growth, total population, and 

Foreign Direct Investment on environmental quality.  

The type of data in this research is quantitative with the 

data source, namely secondary data, obtained from the 

Central Statistics Agency of Indonesia. The Secondary 

data used is the Time Series 2017-2021 and Cross 

section of districts/cities in West Sumatra province, 

regarding environmental quality, especially air quality, 

economic growth, total population, and foreign direct 

investment.  Economic Growth does not have a 

significant effect on environmental quality variables. 

Total growth has a significant effect on environmental 

quality variables. Firen Direct investment does not 

have a significant effect on the quality of 

environmental quality.   
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global dan juga perubahan iklim. Karbondioksida bertanggung jawab sebesar 64% atas 

perubahan iklim dan pemanasan global (Mimuroto dan Koizumi K, 2003). Perubahan iklim 

diduga akan mengakibatkan bertambahnya frekuensi kejadian cuaca ekstrim yang dapat tidak 

maksimalnua produksi bahan makanan, peningkatan frekuensi banjir dan juga kekeringan serta 

menjadikan perubahan distribusi penyakit menular (Ngaira, 2007; Sharma, 2011). Perubahan 

iklim juga akan diprediksi akan meningkatkan kepunahan spesies antara 40-70% yang dipicu 

oleh peningkatan kerusakan habitat hewan dan tumbuhan serta meningkatnya distribusi 

penyakit pathogen (Sharma, 2011; Yanez-López et al., 2012). 

Monitoring kualitas udara penting untuk menjaga kesehatan manusia, keberlanjutan 

lingkungan, dan mencegah kerusakan pada ekosistem. Pemerintah dan lembaga lingkungan 

biasanya mengoperasikan jaringan stasiun pemantauan untuk mengumpulkan data kualitas 

udara dan memberikan informasi kepada masyarakat tentang tingkat polusi udara. Upaya untuk 

mengurangi emisi polutan dan meningkatkan kualitas udara melibatkan peraturan ketat, inovasi 

teknologi, dan kesadaran masyarakat akan dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan. 

Indeks Kualitas Udara (IKU) adalah suatu metode atau sistem pengukuran yang 

dirancang untuk memberikan indikasi secara cepat dan mudah seberapa baik atau buruknya 

kualitas udara di suatu wilayah pada waktu tertentu. Indeks ini biasanya menggabungkan 

beberapa parameter kualitas udara ke dalam satu nilai atau kategori untuk memberikan 

informasi sederhana kepada masyarakat. Ada beberapa indikator kualitas udara yang digunakan 

oleh berbagai negara dan institusi. Salah satu yang paling umum adalah Indeks Kualitas Udara 

Standar (AQI) yang dikembangkan oleh Badan Perlindungan Lingkungan AS (EPA). AQI 

mengukur beberapa polutan udara utama, termasuk partikel (PM10 dan PM2.5), ozon (O3), 

nitrogen dioksida (NO2), sulfur dioksida (SO2), dan karbon monoksida (CO). Tabel 1. Rentang 

Score Kualitas Udara 

 

 

 

Kondisi ekonomi tidak dapat dipisahkan dari kualitas lingkungan. Semua sektor, mulai 

dari pertanian hingga industri, mengalami perubahan dan perkembangan pesat yang berdampak 

pada kualitas lingkungan hidup (KL). Pergantian kondisi ini yang disebabkan oleh kegiatan 

masyarakat semakin membawa perubahan lingkungan itu sendiri. Misalnya, pembukaan lahan  
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industri dengan pelepasan liar menyebabkan kebakaran hutan dan polusi udara, pembalakan 

liar menyebabkan hilangnya daerah aliran sungai, dan pembuangan limbah industri juga 

menyebabkan polusi dan kesulitan dalam memanfaatkan ekosistem perairan. Pembangunan 

nasional ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan warga negara di seluruh wilayah, tidak 

hanya wilayah tertentu. Pembangunan ekonomi terdiri dari penggunaan SDA guna mendorong 

peningkatan ekonomi dengan cara yang menjaga lingkungan dan meningkatkan ekonomi 

(Pertiwi, 2022). 

Karena emisi karbondioksida dimulai melalui aktivitas Perindustrian dan 

pertransportasian, Hossain (2012) berpendapat bahwa karena emisi tersebut berhubungan 

langsung dengan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Kurva Kuznets lingkungan 

menggambarkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon dioksida (Nain, 

2015). Menurut teorinya, kerusakan lingkungan meningkat seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi, dan ketika pertumbuhan ekonomi mencapai titik balik, kerusakan lingkungan 

berkurang seiring dengan pertumbuhan ekonomi, yang menghasilkan kurva berbentuk U yang 

berbalik (Justicia, 2014). 

 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatra Barat 

  

Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatra Barat 

 

Pertumbuhan ekonomi bukanlah satu-satunya faktor penentu kualitas lingkungan. 

Populasi adalah sumber penting pembangunan, namun sebagai awalnya degradasi lingkungan 

ketika diatas daripada sistem pendukung. Selain hubungan antara mengalikan populasi dan 

sistem pendukung kehidupan dapat distabilkan dengan program pembangunan atau 

bagaimanapun inovatif dirasa tidak mungkin menghasilkan hasil yang selalu diinginkan. 

Dampak dari populasi itu sendiri terhadap lingkungan melalui pemanfaatan SDA dan produksi 

limbah walau memikirkan kualitas lingkungan tetap akan tetap memberikan dampak buruk 

seperti hilangnya keberagaman hayati, air, dan juga polusi udara dan peningkatan tekanan pada 

lahan subur. Masalah populasi manusia adalah sangat penting dalam hal cara hidup kita dan 

masa depan kita di planet ini. (Sarbapriya Ray, 2021) 

Jumlah penduduk meningkat yang dengan cepat dan pembangunan ekonomi di negara 

ini mendegradasi lingkungan melalui pertumbuhan penduduk dan industrialisasi yang tidak 

terkendali, ekspansi pertanian, dan perusakan habitat alami. Salah satu penyebab utama 

lingkungan degradasi dapat dikaitkan dengan pertumbuhan populasi yang cepat, yang 
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berdampak buruk pada sumber daya alam dan lingkungan. Pertumbuhan populasi dan 

kerusakan lingkungan saling berkaitan dengan tantangan sebuah pembangunan berkelanjutan 

tanpa merusak lingkungan. Keberadaan atau tidak adanya sumber daya alam yang 

menguntungkan dapat memfasilitasi atau memperlambat proses pembangunan ekonomi. Tiga 

faktor demografis mendasar yaitu angka kelahiran, kematian dan migrasi menghasilkan 

perubahan dalam ukuran populasi. (Andria Zulfa, 2016). Tabel 2. Jumlah Penduduk Provinsi 

Sumatra Barat 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Provinsi Sumatra Barat 

 
TAHUN JUMLAH PENDUDUK 

2017 5.321.489 

2018 5.382.077 

2019 5.441.197 

2020 5.534.472 

2021 5.580.232 

Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatra Barat 

 

Selama beberapa dekade terakhir, investasi asing langsung telah memberikan kontribusi 

terhadap produksi produk yang sangat maju dan berteknologi tinggi. FDI mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap teknologi inovasi negara tuan rumah (Sivalogathasan, 2014). Para 

peneliti dan pembuat kebijakan mengistilahkan FDI sebagai alat pertumbuhan ekonomi utama 

dan mengakuinya sebagai sumber lapangan kerja yang mapan dan saluran transfer teknologi ke 

negara tujuan (Hussein, 2017) . Di sisi lain, perspektif negatif mengenai investasi asing langsung 

adalah dampak lingkungan yang berpotensi merugikan dari FDI (Demena, 2019). 

FDI meningkatkan proses produksi di negara tuan rumah, dan dapat merugikan 

lingkungan. Kegiatan produksi menghasilkan perekonomian manfaatnya bagi negara tuan 

rumah, namun dampak lingkungan kadang-kadang bisa lebih tinggi daripada dampaknya 

keuntungan finansial. Oleh karena itu, banyak negara telah menyadari biaya produksi ekologis 

yang tinggi mengakibatkan negara tersebut melakukan upaya investasi terhadap negara negara 

lainnya. Dengan adanya hal tersebut, mayoritas pemerintah khawatir mengenai konsekuensi 

penanaman modal asing dan aktivitas produksi. Untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan 

dengan memburuknya dampak penanaman modal asing, berbagai negara menyambut baik 

inovasi ramah lingkungan di negaranya (Li, 2019). Tabel 3  Foreign Direct Investment Provinsi 

Sumatra Barat. 

 

Tabel 3. Foreign Direct Invetsment  

 
TAHUN Foreign Direct Investment 

2017 188.501 

2018 180.780 

2019 157.114 

2020 125.589 

2021 66.944 

2022 95.625 

Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatra Barat 
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Dari penjelasan diatas terlihat bahwa kualitas lingkungan udara di Indonesia terutama 

di Provinsi Sumatra Barat mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Pada tahun 2018 mengalami 

keadaan dimana turunnya kualitas udara yang ada di Provinsi Sumatra Barat dengan total 

88,37% dan meningkat pada tahun selanjutnya. Dalam hal ini penulis ingin mengkaji berbagai 

faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan dari kualitas lingkungan hidup terutama 

kualitas udara di Provinsi Sumatra Barat. Sasaran penelitian adalah untuk mempelajari: (1) 

pengaruh pertumbuhan ekonomi(PE) terhadap kualitas lingkungan(KL); (2) pengaruh jumlah 

penduduk(JP) terhadap kualitas lingkungan(KL); (3) pengaruh investasi langsung asing(FDI) 

terhadap kualitas lingkungan(KL); dan (4) pengaruh pertumbuhan ekonomi(PE), jumlah 

penduduk(JP), dan investasi langsung asing(FDI) terhadap kualitas lingkungan(KL). 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan metodologi kuantitatif. Jenis ini memiliki persyaratan yang 

sistematis, terstruktur, dan terstruktur pada awal proses desain. Badan Pusat Statistik Indonesia 

menyediakan data kuantitatif untuk penelitian ini. penelitian kuantitatif yang berasal dari filsafat 

positivisme biasa digunakan dalam penyelidikan populasi atau sampel tertentu. sedangkan 

untuk alat penelitian digunakan untuk membantu penelitian dalam mengumpulkan bukti data 

serta menganalisis data kuantitatif. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk membuktikan 

hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono (2011): 8). Untuk kualitas lingkungan, data diolah 

menggunakan Time Series 2017-2021 dan cross-section kab/kota di provinsi Sumatera Barat 

digunakan sebagai sumber data. Khususnya, kualitas udara, pertumbuhan ekonomi (PE), jumlah 

penduduk (JP), dan investasi langsung asing (FDI) adalah komponen yang digunakan. Studi ini 

memiliki capaian guna menentukan apakah variabel independent pertumbuhan ekonomi (PE), 

jumlah penduduk (JP), dan inventaris internasion (FDI) mengpengaruhi variabel dependen, 

yaitu kualitas lingkungan (KL) di Provinsi Sumatera Barat. Data yang berasal dari sumber lain 

disebut data sekunder. Contohnya termasuk analisis industri media, publikasi pemerintah, 

catatan atau dokumentasi perusahaan, dan situs web di internet (Sekaran, 2006: 60). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Data 

Tujuan dari model penelitian ini adalah untuk menentukan model mana yang paling 

cocok untuk penelitian ini; proses uji dilakukan untuk menguji regresi data panel sebelumny 

 

Tabel 4. Hasil Uji Chow 
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Menurut Tabel 4, data menunjukkan probabilitas 0.000 jika lebih rendah dari 0.05, yang 

menunjukkan bahwa model FEM adalah pilihan yang tepat. Kemudian diarahkan ke Ui 

Hausman. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hausman 

 

Dengan demikian, model FEM dipilih sebagai model terbaik untuk penelitian ini, karena 

uji Hausman menunjukkan bahwa probabilitasnya adalah 0.0247 dengan angka di bawah 0,05. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas merupakan gejala korelasi antara variable bebas dengan korelasi yang 

signifikan antara variable bebas. Dengan Keputusan jika korelasi <0,80 dikatakan tidak terdapat 

gejala multikolinearitas dan korelasi >0,80 terdapat gejala multikolinearitas. 

 

Tabel 6. Hasil Ui Multikolinearitas 

 

Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan dalam tabel di atas. Variabel X1 dan X2 memiliki 

korelasi -0,049 < 0,80, korelasi X1 dan X3 sebesar -0,055 < 0,80, dan korelasi X2 dan X3 sebesar 

0,560 < 0,80. Dengan demikian, semua variabel X terbebas dari multikolinearitas atau lulus uji 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini memiliki Keputusan jika variabel bebas probabilitas >0,05 berarti tidak ada gejala 

heteroskedastisitas dan jika probabilitas <0,05 berarti terdapat gejala heterokedastisitas 

 

Grafik 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan Grafik 2 garis pada warna biru atau garis residual tidak ada yang melewati 

batas normal antara 500 sampai dengan -500 yang memiliki arti yaitu residual sama. Maka dari 

itu tidak terjadi hal heteroskidastisitas pada data yang ada dan lolos terhadap uji 

heteroskidastisitas. 

 

Hasil Regresi Fixed Effect Model 

Tabel 7. Hasil Regresi Fixed Effect Model 

 

Hasil regresi estimasi Fixed Effect Model di atas menunjukkan hasil berikut: 

 

1. Nilai konstanta sebesar 1.8176 artinya tanpa adanya variabel PE (Pertumbuhan 

ekonomi), JP (Jumlah Penduduk), FDI (Firen Direct Investment) maka variabel KL 

(Kualitas Lingkungan) akan mengalami peningkatan sebesar 1.8176%. 

2. Apabila hasil variabel lainnya tetap dan Pertumbuhan Ekonomi terjadi kenaikan 1%, 

kemudia kualitas lingkungan berkurang atau melemah sebesar 1.4%. Kebalikannya, 

apabila hasil variabel lainnya mengalami hasil yang tetap dan pertumbhan ekonomi 

terjadi berkurang 1%, makadari itu hasil dari kualitas lingkungan akan meningkat 

sebanyak 0,14%. 

3. Apabila nilai dari variabel lain tetap dan jumlah penduduk bertambah sebanyak 1%, 

kualitas lingkungan akan bertambah sebanyak dua puluh dua persen dengan koefisien 

beta jumlah penduduk sebesar 0,2209. Sebaliknya, jika nilai variabel lain tidak berubah 

dan jumlah penduduk menurun sebesar 1%, kualitas lingkungan akan menurun 

sebanyak dua puluh dua persen. 
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4. Dengan koefisien beta variabel FDI -0.0008, variabel kualitas lingkungan akan turun 0,8% 

jika nilai variabel lain konstan dan FDI meningkat 1%; kebalikannya, apabila nilai 

variabel lain konstan dan variabel X3 menurun 1%, maka kualitas lingkungan akan 

meningkat 0,8%. 

 

Hasil Uji F 

Hasil Uji F statistic adalah agar memberikan bukti pengaruh secara simultan (Bersama-

sama) antara Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Foreign Direct Invetment terhadap 

Kualitas Lingkungan di Provinsi Sumatra Barat. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel independen (X) memberikan pengaruh yang 

signifikan pada variabel dependen (Y) baik secara bersamaan maupun berturut-turut. Nilai 

probabilitas statistik (f) adalah 0.0000, yang merupakan nilai yang kurang dari 0.05. 

 

Hasil Uji t 

Pengujian t statistic berfungsi guna menguji bagaimana pengaruh dari variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel terikat. 

Tabel 9. Hasil Uji t 

 

Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1) tidak mempengaruhi variabel kualitas lingkungan 

secara signifikan, seperti yang tercantum dalam tabel di atas. Hasil uji T untuk variabel ini 

adalah -0,394, dan nilai probabilitas (signifikasi) untuk variabel ini adalah 0,694 (lebih besar 

dari 0.05).  Selanjutnya, variabel kualitas lingkungan (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh 

variabel populasi (X2). Hasil uji T sebesar 2.755 dan nilai probabilitas (signifikan) sebesar 

0.007 (kurang dari 0.05) menunjukkan bahwa variabel populasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. Selain itu, uji T untuk variabel Firen Direct Investment (X3) 
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menunjukkan hasil sebesar -0.666 dan nilai probabilitas (signifikan) sebesar 0.506 (lebih besar 

dari 0.05). Oleh karena itu, variabel Firen Direct Investment tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kualitas lingkungan.  

 

Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai dari koefisien determinasi (𝑅2) berbeda antara 

0 dan 1 (0<𝑅2<1). Semakin mendekati satu, maka variabel bebasnya semakin baik pula 

menjelaskan variabel terikat. 

Tabel 10. Hasil Uji R 

 

Hasil Koefisien determinasi adalah 0,5014, seperti yang ditunjukkan dalam tabel di 

atas. Ini menunjukkan bahwa variabel bebas seperti pertumbuhan ekonomi (PE), jumlah 

penduduk (JP), dan investasi langsung asing (FDI) secara bersamaan memberikan kontribusi 

sebesar 50,1% terhadap kualitas lingkungan (KL) di Provinsi Sumatra Barat. Komponen 

tambahan yang tidak diteliti dalam penelitian ini juga terdiri dari 49,9 persen. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kualitas Lingkungan 

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di 

kab/kota Provinsi Sumatra Barat akan memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kualitas 

lingkungan antara tahun 2017 dan 2021. Dengan koefisien regresi -0,0014 dan nilai probabilitas 

0,6941, yang lebih besar dari 0,05, pertumbuhan ekonomi tidak akan memiliki dampak signifikan 

terhadap kualitas lingkungan.  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Putriani et al. (2018) menemukan bahwa 

peningkatan ekonomi Indonesia memiliki dampak negatif dan tidak signifikan terhadap kondisi 

lingkungan di Indonesia. Dalam jangka pendek, pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi 

kualitas lingkungan karena lingkungan masih dapat menampung dan menjadi asimilator limbah 

secara alami. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan emisi 

karbondioksida (CO2), yang pada gilirannya akan menyebabkan penurunan kualitas 

lingkungan. Namun, dalam jangka pendek, lingkungan masih dapat menampung dan 

menetralisir emisi CO2. 

Menurut penelitian tambahan yang dilakukan oleh Rahma (2023), pertumbuhan 

ekonomi berdampak negatif dan signifikan pada kualitas lingkungan hidup di setiap provinsi 

Indonesia. 
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Menurut indikator PDRB, penurunan kualitas lingkungan hidup di provinsi-provinsi 

Indonesia sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan pendapatan. Kurva EKC menunjukkan 

hubungan yang tidak positif antara pendapatan dan kualitas lingkungan; dengan kata lain, lebih 

banyak pendapatan negara bagian, lebih buruk kualitas lingkungannya. 

 

Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Kualitas Lingkungan 

Dengan koefisien regresi 0,2209 dan nilai probabilitas 0,0071 di bawah 0,05, penelitian 

dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa jumlah penduduk memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas lingkungan di Kab/Kota Provinsi Sumatra Barat dari tahun 2017 hingga 2021. 

Artinya, kualitas lingkungan akan meningkat seiring dengan jumlah penduduk.  

Studi Gunarto (2021) menemukan bahwa temuan regresi populasi tidak signifikan dan 

bernilai positif. Teori Malthus menyatakan bahwa deret ukur mengikuti pertumbuhan 

penduduk, sedangkan deret hitung mengikuti pertumbuhan ketersediaan bahan makanan. Ini 

menunjukkan betapa pentingnya menjaga keseimbangan dengan peningkatan populasi. Dalam 

kasus seperti ini, masalahnya adalah bahwa peningkatan jumlah penduduk tidak diiringi dengan 

peningkatan ketersediaan bahan makanan atau pangan, sehingga keseimbangan ini kurang 

menguntungkan. Pada dasarnya, teori ini membahas daya tampung dan daya dukung 

lingkungan (Raharto, 2020). 

Hasil regresi ini bertentangan dengan teori Malthus, yang menyatakan bahwa IKLH 

meningkat ketika jumlah penduduk menurun, yang berarti memiliki pengaruh negatif. Namun, 

hasil regresi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh positif, yang 

berarti bahwa nilai IKLH akan meningkat sebesar koefisien jika jumlah penduduk meningkat 

sebesar 1%. Data yang telah diolah menunjukkan bahwa, meskipun pertumbuhan penduduk 

Pulau Sumatera mengalami penurunan, hasil IKLH fluktuatif cenderung meningkat. Hal ini 

karena masyarakatnya mulai sadar akan pentingnya menjaga lingkungan yang baik. 

Studi ini juga sejalan dengan studi Agung (2022) yang menyatakan bahwa penelitian ini 

menjelaskan bahwa kualitas lingkungan hidup akan meningkat ketika kepadatan penduduk 

meningkat dan sebaliknya ketika kepadatan penduduk menurun. Indonesia memiliki kepadatan 

penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya. Meskipun dampak positif terhadap kualitas 

lingkungan kecil, pertumbuhan penduduk dan peningkatan kesadaran untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan secara bertahap mengarah pada perbaikan kondisi kehidupan  Kesadaran 

akan pentingnya pelestarian lingkungan juga akan mendorong berdirinya organisasi seperti 

WWF Indonesia dan WALHI. 

 

Pengaruh Foreign Direct Investment Terhadap Kualitas lingkungan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pengujian hipotesis, menunjukan bahwa Foreign 

Direct Invetment tidak berpengaruh terhadap Kualitas Lingkungan di Kab/Kota Provinsi 

Sumatra Barat pada periode 2017-2021 dengan koefisien regresinya yaitu sebesar -0,0008 dengan 

nilai probabilitas 0,506 yang lebih besar dari 0,05. Artinya apabila pertumbuhan investasi 

mengalami kenaikan atau penurunan maka tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kualitas 

lingkungan. 
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Investasi dalam jenis apa pun tidak mempengaruhi kualitas lingkungan, menurut 

penelitian Kim (2019). Pada dasarnya, investasi asing langsung (FDI) ke negara tujuan investasi 

dapat membantu mengurangi emisi karbon negara tersebut. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

perusahaan multinasional biasanya menghadirkan teknologi yang bersih, hijau, dan maju serta 

tidak merusak lingkungan (Kim, 2019). Sebuah penelitian oleh Pijiati et al. (2023) menemukan 

bahwa investasi asing yang lebih besar pada teknologi yang ramah lingkungan dan ramah 

lingkungan dapat membantu mengurangi emisi karbon negara (Pijiati et al., 2). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian tentang hubungan antara kualitas lingkungan hidup di Sumatera Barat 

dan pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan investasi asing langsung telah membuat 

beberapa kesimpulanDengan kata lain, lingkungan hidup di Sumatera Barat tidak terpengaruh 

secara signifikan oleh pertumbuhan ekonomi.; dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi atau rendah tidak mempengaruhi kualitas lingkungan hidup di Sumatera Barat. Jumlah 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang signifikan. Artinya, besar 

kecilnya jumlah penduduk mempengaruhi kualitas lingkungan hidup di Sumatera Barat. 

Penanaman modal asing langsung (foreign direct investment) belum memberikan dampak 

signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup di Sumatera Barat. Artinya tinggi rendahnya 

pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi kualitas lingkungan hidup di Sumatera Barat. 

Kualitas lingkungan hidup di Sumatera Barat sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, 

jumlah penduduk, dan investasi asing langsung. 

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat pertahun rata-rata 3,29 persen sampai 

dengan 5.3 persen, sementara target pertumbuhan ekonomi Indonesia 5.2 persen. Artinya 

Sumatera Barat sudah mampu memenuhi terget pertumbuhan ekonomi nasional. Maka dari itu 

pemerintah provinsi sumatra barat harus terus mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi 

yang baik, yaitu dengan terus meningkatkan industri ramah lingkungan agar menjaga kestabilan 

kualitas lingkungan di Provinsi Sumatra Barat. Pemerintah juga menjaga kestabilan investasi 

dalam maupun luar negeri agar terus meningkatkan perkemabangan dalam sektor 

perekonomian. 

Jumlah penduduk di provinsi sumatera barat mencapai 1.29 persep per tahun. Hasil ini 

lebih tinggi dari jumlah penduduk nasional sebanyak 1.1 persen. Maka dari itu pemerintah perlu 

pemberian edukasi mengenai kebijakan KB atau program keluarga berencana. Agar membentuk 

sebuah keluarga yang memiliki kualitas yang tinggi. Menurut penelitian ini, jumlah penduduk 

berdampak positif pada degradasi lingkungan. Maka dari itu perlu dilakukannya edukasi 

kepada masyarakat tentang konservasi lingkungan agar tetap terjaga.  

Foreign direct Investment provinsi sumatra barat cenderung rendah maka disarankan 

kepada pemerintah meningkatkaninvestasi asing melalui kemudahan masuknya investor asing 

dalam memajukan provinsi sumatera barat. Untuk meningkatkan kualitas lingkungan, 

pemerintah dan masyarakat diharapkan bekerja sama. Dimana pemerintah terus melakukan 

sosialisasi tentang lingkungan kepada masyarakat dan masyarakat terus melakukan kepedulian 

terhadap lingkungan. Dengan hal ini diharapkan jumlah penduduk yang berkembang akan terus 
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diikuti dengan peningkatan kualitas sadar lingkungan terhadap masyarakat dan juga 

pemerintah. 
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